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Internal Control over Financial Reporting (ICOFR) 
pada BUMN
ICOFR menjadi bagian yang penting bagi perusahaan yang 
bertujuan untuk memberikan keyakinan memadai/reasonable 
assurance kepada pengguna laporan keuangan bahwa informasi yang 
dilaporkan di dalam laporan keuangan tidak mengandung salah saji 
material. Penerapan pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
telah berkembang secara signifikan karena berbagai insiden/skandal 
pelaporan keuangan, krisis keuangan global dan peristiwa lainnya. Hal ini 
telah menghasilkan reformasi atas regulasi yang bertujuan untuk 
mengatur lingkungan pengendalian internal, terutama yang berfokus 
pada pelaporan keuangan.

Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 
keuangan yang disampaikan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (KBUMN) telah menerbitkan 
Keputusan Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko Kementerian 
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor SK-
5/DKU.MBU/11/2024 tentang Petunjuk Teknis Pengendalian Internal atas 
Pelaporan Keuangan/Internal Control over Financial Reporting (ICOFR) 
Badan Usaha Milik Negara pada tanggal 11 November 2024.

Petunjuk teknis ini diterapkan kepada seluruh BUMN dan anak 
perusahaan BUMN. Di mana pelaksanaannya melibatkan Lini Pertama, 
Lini Kedua serta Lini Ketiga. Berdasarkan pelaksanaan ICOFR, Chief 
Executive Officer (CEO) dan Chief Financial Officer (CFO) menyatakan 
asesmen manajemen atas efektivitas implementasi ICOFR yang mana 
akan dilakukan asurans oleh praktisi eksternal. 
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Tahapan ICOFR
Tahapan ICOFR dibagi menjadi 6 (enam) tahapan besar, yakni:
1) Perancangan
2) Implementasi dan pemantauan berkelanjutan
3) Evaluasi
4) Remediasi
5) Pelaporan
6) Asurans ICOFR oleh praktisi eksternal.

Evaluasi

Klasifikasi defisiensi *)

*) Klasifikasi defisiensi:
a. Defisiensi pengendalian (Control deficiency)

Defisiensi ini terkait dengan kelemahan dalam pengendalian pelaporan keuangan baik dari sisi desain 
maupun operasional, namun defisiensi ini tidak cukup signifikan untuk menarik perhatian pengawas 
pelaporan keuangan.

b. Defisiensi signifikan (Significant deficiency)
Defisiensi ini mencakup satu atau beberapa kelemahan dalam pengendalian pelaporan keuangan 
yang tidak seberat kelemahan material, tetapi cukup penting untuk mendapatkan perhatian dari pihak 
yang bertanggung jawab atas pengawasan pelaporan keuangan.

c. Kelemahan material (Material weakness)
Kelemahan ini merupakan satu atau kombinasi dari beberapa defisiensi dalam pelaporan keuangan 
yang dapat menimbulkan kemungkinan adanya salah saji material dalam laporan keuangan 
perusahaan yang tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu oleh pengendalian yang ada.
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Peranan tiga lini dalam implementasi ICOFR
Penjabaran lebih rinci mengenai tahapan ICOFR serta peran dari setiap lini pada setiap tahapan 
adalah sebagai berikut: 
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Target implementasi ICOFR

Tenggat waktu kewajiban implementasi setiap tahapan ICOFR akan 
diberlakukan sesuai dengan tiering BUMN, dengan penetapan tiering 
mengikuti ketentuan; 
1) Tier 1 adalah kelompok BUMN Sistemik A, 
2) Tier 2 adalah kelompok BUMN Sistemik B, dan 
3) Tier 3 adalah kelompok BUMN Signifikan dan Netral. 

Pentahapan dan waktu berlakunya implementasi ICOFR untuk masing-
masing tiering BUMN adalah sebagai berikut:

Tahapan

Mulai pemberlakuan tahun laporan keuangan 
(LK) atas setiap tahapan implementasi ICOFR 

pada masing-masing BUMN

Tier 1 Tier 2 Tier 3

Perancangan dan implementasi 
level induk/parent LK 2025 LK 2025

Perancangan dan implementasi 
level konsolidasi LK 2025 LK 2026 LK 2026

Pemantauan berkelanjutan level 
induk/parent LK 2025 LK 2026 LK 2027

Pemantauan berkelanjutan level 
konsolidasi LK 2026 LK 2027 LK 2028

Evaluasi dan remediasi level 
induk/parent LK 2025 LK 2026 LK 2027

Evaluasi dan remediasi level 
konsolidasi LK 2026 LK 2027 LK 2028

Asesmen manajemen level 
induk/parent LK 2026 LK 2027 LK 2028

Asesmen manajemen level 
konsolidasi LK 2027 LK 2028 LK 2029

Asurans oleh praktisi eksternal 
level induk/parent LK 2026 LK 2027 LK 2028

Asurans oleh praktisi eksternal 
level konsolidasi LK 2027 LK 2028 LK 2029

Terkait dengan pentahapan implementasi ICOFR di atas, Dewan 
komisaris/dewan pengawas memiliki peran dalam mengawasi dan meninjau 
efektivitas penerapan ICOFR agar mengkonfirmasi kesiapan BUMN dalam 
menjalankan pentahapan implementasi ICOFR sesuai dengan tenggat waktu 
yang ditentukan. Apabila dinilai memerlukan perpanjangan waktu, maka 
Dewan Komisaris/ Dewan Pengawas dapat menyampaikan rekomendasi 
penyesuaian tenggat waktu pentahapan implementasi ICOFR melalui surat 
tanggapan kepada KBUMN paling lambat pada tanggal 23 Desember 2024.
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Pandangan PwC atas perjalanan implementasi ICOFR BUMN

Berdasarkan pengalaman kami, proses implementasi ICOFR memerlukan 
waktu yang panjang, oleh karena itu berikut persiapan yang harus dilakukan 
BUMN untuk memenuhi target implementasi ICOFR yang ditetapkan oleh 
KBUMN:  

1. Komitmen top manajemen dalam mendukung dan mengawasi 
penerapan ICOFR.

2. Perancangan ICOFR, sebaiknya segera dilakukan dengan 
mempertimbangkan ketentuan yang disyaratkan oleh KBUMN, yaitu dua 
per tiga dari total nilai akun/FSLI serta aspek nilai operasi dan posisi 
laporan keuangan.

3. Komitmen, dukungan dan kolaborasi antar fungsi di Lini Pertama, 
termasuk operasional, teknologi informasi (TI), manajemen risiko, 
kepatuhan, dan audit internal dalam memastikan akurasi dan keandalan 
pelaporan keuangan. 

4. Kesiapan Lini Kedua (khususnya fungsi ICOFR) dan Lini Ketiga, baik 
dari sisi kompetensi maupun sumber daya, untuk melaksanakan 
perannya di setiap tahapan ICOFR. 

Selain itu agar implementasi ICOFR dapat berjalan dengan efektif, BUMN 
dan anak perusahaan harus berkoordinasi dalam menentukan strategi 
implementasi ICOFR. Koordinasi antara BUMN dan anak perusahaan 
dilakukan dengan memastikan awareness dan menentukan peran, tanggung 
jawab dan jalur pelaporan yang jelas bagi setiap lini dan pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola perusahaan.
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